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3.1. Sifat Bahan 

Ada beberapa macam sifat kayo yang perin diketahui tmtuk 

mempertimbaogkan kelmatan dan penentuan kekuatan kayo. 

3.1.1. Sifat ffigroskopik 

Sifat higroskopik kayo adalah besar kadar air dan penyusulan kayo. 

kekuatan tegangan kayo ditentukan oleh besamya kandungan kadar air itu sendiri. 

Apabila kayo yang sudah dikeringkan baik secara a1ami mauptm dikeringkan 

dengan me~akan dapur pengering menyebabkan air bebas keluar lebih 

dahulu, selanjutnya air ikat yang akan meninggalkan dinding sel yang 

menyebabkan dinding sel mertiadi semakin padat, sehingga serst-seratnya 

meqjadi kuat. Jadi turunnya kadar air kayo menyebabkan bertmnbahnya kekuatan 

kayo. Untuk mengetahui besarnya kandungan kadar air pada kayo dengan cara 

sebagai berikut ini. 

Ka (%) = (Berst + air ) - Berst kayo kering tanur x 100% (3.1) 
Berat kayo kering tanur 

3.1.2. Sifat MekaDis Kayo 

a. Tegangan-regangan kayu 

Kayu bersifat anisotrop (non isotropik material) yaitu suatu bah8l1 yang 

mempunyai kekuat8l1 yang berbeda-beda pada berbagai arab oleh karena itu 
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sifat mekanis kayu ditinjau pada arab sej~ar serst (arab aksial) dan arab tegale 

I1D1lS serat (arab tangensial dan radial). 

Apabila kayo mengalami gaya aksial yang bekerja pada kayo searah 

swnbu mengakibatkan terjadinya tegangan normal (tegangan tarik atau 

tegaogan tekan). Jadi definisi tegangan adalah besar gaya yang bekerja pada 

tisp satuan luas tampang benda yang dikenai suatu besaran gaya tertentu. 

Suatu gaya tarik yang bekerja pada suatu batang kayo yang mempunyai 

tampang prismatik- yai.t1Ltampangyang sarna pads keseluruhan panjang lihat 

gambar 3.1 mengakibatkan terjadi tegangan tarik dan sebaliknya jika gaya 

yang bekerja adalab gaya tekan mengakibatkan tegangan tekan. Rumus Umum 

Wltuk menentukan besarnya teg8Dg8Il pada prismatik adalab 

p 
a = - (3.2)

A 

dimana: 

p = Gaya aksial yang bekerja 

A = Loas tarnpang yang menderita akibat gaya aksial 

~ ~ 
p....---..-I l/I-----.~p 

Gambar 3.1. Tegangan Tarik 

Sedangkan peristiwageser dapat terjadi padagambar 3.2. 
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Gambar 3.2. Tegangan Oeser
 

Tegangan geser akibat gaya yang bekerja dapat dihitung dengan nunus :
 

P

Tegangan Oeser (t) = - (3.1)

A 

dimana:
 

P = Oaya aksial yang menyebabkan terjadinya geser
 

A = Loas bidang geser (cm2
) = (b x I)
 

b. Modulus elastik kayu (E) 

Modulus elastik kayo adaJah kemiringan garis O-e padagambar 3.3. Pada 

gambar diagram tersebut titik e dianggap sebagai batas elastik kayll yang I 
I 

ditentukan secara empiris (metode ofset) yaitu dengan menarik sebuah garis I 
lurns sejajar dengan bagian awal kurva pada diagram (libat gambar 3.3) yang
 

beIjarak regangan standar 0>2 % (0)002).
 

o 

0>2% E 

Oamhar 3.3. Grafik Tegangan Regangan 



(~ 
') , 

21 

Modulus elastik kayu adalah perbandingan antsra tegangan dengan 

regangan yang terjadi. Rwnus modulus elastis kayu dapat ditulis sebagai 

berikut ini. 

E= ~ (3) 
E 

dimana:
 

0" =Tegangan maksimmn (kglcm2
)
 

E = Regangan maksim···d 7

~/ 

d. Lentur pada kayu / 

Kayu mempunyai kemampuan yang berbeda dalam mendukung gaya desak 

dan tarik, sehingga menyebabakan distribusi tegangan tampang kayu menjadi 

tidak seimbang. 

Tegangan tarik sej~ar sernt lebih besar dari tegangan desak sej~ar sernt 

dengan perbandingan 2 sampai dengan 2,5, sehingga jika beban semakin 

besar, pada bagian desak tampang terjadi retak-retak terlebih dahulu. Akibat 

retak tersebut, garis netral tampang semakin menlDlDl, hingga akbirnya kayo 

. mengalami patah lentur. 

Kemampuan kayu mendukung tegangan tarik dan desak berbeda, untuk 

beban lentur, kayu memiliki dukungan lentur lebih besar dari dukungan desak 

dan lebih kecil dari dukungan tarik lihat gambar 3.4. 
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